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Abstrak 

Fenomena supranatural sering diangkat sebagai tema dalam film horor dengan menghadirkan karakter 
pemuka agama dan paranormal sebagai melawan kekuatan gaib. Penelitian ini membahas representasi 
kesakralan paranormal Ed dan Lorraine pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist yang berbeda 
dari banyak film horor lain dengan memperlihatkan keberhasilan melawan makhluk. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis semiotika Roland Barthes melalui teori representasi 
Stuart Hall berupa encoding dan decoding. Hasil penelitian menunjukkan proses encoding dalam film ini 
mengkodekan pesan kesakralan melalui perpaduan elemen spiritual meliputi simbol religius Salib dan doa, 
serta kemampuan supranatural, seperti retrokognisi, clairvoyance, dan demonologi. Sementara, decoding 
memberikan ruang bagi audiens untuk menginterpretasi pesan yang disampaikan dalam film terkait 
kesakralan. Penelitian ini berkontribusi pada studi representasi dengan menunjukkan bagaimana elemen 
sakralitas dipadukan dalam penggambaran karakter paranormal. Perpaduan ini memperkaya kompleksitas 
cerita dalam genre horor serta membuat masyarakat memahami penggambaran unsur sakralitas pada 
media hiburan kontemporer. Penelitian ini merekomendasikan kajian lebih lanjut untuk menganalisis 
persepsi masyarakat terhadap sakralitas pemuka agama dan paranormal dalam film horor serta studi 
perbedaan lintas budaya, agama, dan tradisi dalam memengaruhi representasi sakralitas dalam film horor. 
 
Kata kunci: Film The Conjuring 2, Paranormal, Sakralitas, The Enfield Poltergeist,  
 

Abstract 
Supernatural phenomena are often raised as a theme in horror films by presenting religious leaders and 
paranormal characters as they confront supernatural forces. This research discusses the representation of 
the sacredness of paranormal Ed and Lorraine in the film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist, which 
differs from many other horror films by showing their success in combating the entity. The method used is 
qualitative with Roland Barthes' semiotic analysis technique through Stuart Hall's representation theory in 
the form of encoding and decoding. The research results show that the encoding process in this film encodes 
messages of sacredness through a combination of spiritual elements, including religious symbols like the 
Cross and prayer, as well as supernatural abilities such as retrocognition, clairvoyance, and demonology. 
Meanwhile, decoding provides space for the audience to interpret the messages conveyed in the film related 
to sacredness. This research contributes to the study of representation by showing how elements of 
sacredness are integrated into the portrayal of paranormal characters. This combination enriches the 
complexity of stories in the horror genre and helps society understand the depiction of sacred elements in 
contemporary entertainment media. This research recommends further studies to analyze public perceptions 
of the sacredness of paranormal figures and religious leaders in horror films, as well as cross-cultural, 
religious, and traditional differences in influencing the representation of sacredness in horror films. 
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1. PENDAHULUAN 
Fenomena supranatural menjadi tema yang sering diadaptasi dalam film horor. Film 

horor merupakan genre film yang menampilkan realitas dan keberadaan fenomena gaib 
(Winarjo, 2022). Film horor seringkali menampilkan pemuka agama dan paranormal sebagai 
karakter utama untuk melawan makhluk gaib (Suroyya, 2022;  Florreta, 2022). Pemuka agama 
diartikan sebagai seseorang yang berperan untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan, 
pemimpin dalam merayakan nilai-nilai agama, pendidik moral dan menciptakan kerukunan 
antarumat beragama di masyarakat (Erni & Asror, 2022; Anjarahmi & Alamin, 2023). 
Sementara, paranormal diartikan sebagai seseorang yang memiliki kemampuan di luar batas 
normal manusia dan dapat mengetahui serta memahami hal-hal yang tidak dapat dijelaskan 
secara ilmiah (Norayati & Qadriani, 2021). Paranormal memiliki beberapa peranan penting di 
masyarakat, seperti mampu mengobati dan menyembuhkan penyakit tertentu dengan 
menggunakan cara tradisional serta memenangkan salah satu kandidat politik (Syahrani et al., 
2022; Barokah, 2023). Pada konteks supranatural, pemuka agama dan paranormal berperan 
sebagai tokoh pelindung manusia dari keberadaan makhluk gaib. Terdapat perbedaan antara 
pemuka agama dan paranormal dalam melawan makhluk gaib. Pemuka agama menggunakan 
ritual keagamaan berupa pembacaan ayat suci, doa-doa, dan penggunaan benda suci. Sementara 
itu, paranormal menggunakan kemampuan supranatural yang dimiliki masing-masing individu 
(Subu et al., 2022). Namun, tokoh-tokoh tersebut tidak jarang ditampilkan lemah melawan 
makhluk gaib khususnya pada film horor abad ke-20 dan 21. 

Terdapat beberapa film horor produksi sineas Hollywood yang menampilkan pemuka 
agama dan paranormal lemah melawan makhluk gaib. Pertama, filmThe Exorcist (1973) yang 
menampilkan pengorbanan Pastor Karras dan Pastor Merrin untuk mengusir iblis dari tubuh 
Regan, sehingga menyebabkan kematian kedua pastor tersebut (Sitoresmi, 2024). Kedua, film 
The Exorcism of Emily Rose (2005) yang menampilkan Pastor Richard Moore gagal 
menyelamatkan Emily Rose yang kerasukan iblis (Prasetyo, 2020). Ketiga, film The Exorcism of 
God (2021) yang menceritakan Pastor Peter Williams yang terpaksa bersekutu dengan iblis 
untuk mengusir iblis dari tubuh Esperanza (Diananto, 2022). 

Beberapa film horor Hollywood yang telah disebut di atas, menunjukkan ada 
kecenderungan menampilkan cerita yang sudah tidak memosisikan pemuka agama dan 
paranormal sebagai sosok yang sakral. Film horor Hollywood menampilkan pemuka agama dan 
paranormal bermula pada era 1970-an. Pada era itu film horor Hollywood mulai menampilkan 
dimensi supranatural dan roh-roh gentayangan (Yoesoef, 2003). Selain menampilkan roh 
gentayangan, pada era itu film horor Hollywood juga menampikan tokoh yang dianggap 
memiliki ilmu pengetahuan terhadap hal supranatural seperti pemuka agama dan paranormal. 
Tokoh tersebut diharapkan dapat mengalahkan makhluk gaib. Namun, pada kenyataanya 
terdapat beberapa film horor yang memosisikan pemuka agama dan paranormal secara lemah 
dalam melawan makhluk gaib. 

Ada satu film horor Hollywood yang berbeda dibanding beberapa film horor Hollywood 
yang telah disebut di atas. Film tersebut adalah The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) 
yang menampilkan tokoh paranormal, yaitu Ed Warren dan Lorraine Warren. Ed dan Lorraine 
pada film ini berperan untuk menyelidiki kasus supranatural yang dialami oleh Janet Hodgson 
pada tahun 1977. Mereka merupakan pasangan suami-istri yang terkenal menjadi paranormal 
investigasi dari tahun 1950-an hingga 1990-an pada kehidupan nyata (DaRosa, 2021).  Ed 
merupakan seorang demonolog  (Hunter A. , 2020). Demonolog merupakan seseorang yang ahli 
terhadap ritual pemanggilan, pengusiran serta konsekuensi yang akan diterima seseorang dalam 
melakukan praktik pemanggilan setan (Hunter, 2020; Prasasti, 2018).  Lorraine memiliki 
kemampuan clairvoyance (Genzlinger, 2019). Clairvoyance merupakan kemampuan untuk 
menganalisis kilatan gambaran yang muncul secara tiba-tiba pada pikiran dan batin seseorang 
(Rakhmawati, 2020). Ed dan Lorraine juga merupakan umat Katolik yang sangat taat. Hal ini 
diketahui dari pengalaman melawan makhluk gaib yang bekerja sama dengan gereja Katolik 
(Haunted, 2020).  

https://doi.org/10.52436/1.jishi.208


 Jurnal Ilmu Sosial Humaniora Indonesia   Vol. 4, No. 2 Desember 2024, Hal. 215-235 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jishi.208 

 

JISHI  
P-ISSN 2797-3999 | E-ISSN 2797-4561 217 

Film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) menyajikan cerita yang berbeda 
dengan film horor secara umum. Film ini menampilkan paranormal yang berhasil melawan 
makhluk gaib. Hal ini sesuai dengan keyakinan masyarakat bahwa paranormal dapat 
mengalahkan makhluk gaib (Subu et al., 2022). Paranormal melawan makhluk gaib 
menggunakan kemampuan supranatural dan spiritual yang mereka miliki (Subu et al., 2022; 
Widayati & Priyanto, 2016). Hal inilah yang digunakan Ed dan Lorraine dalam melawan iblis. 
Mereka menggunakan ilmu supranatural dan doa religius dalam agama Katolik. Kemampuan 
supranatural sekaligus spiritual paranormal ini yang jarang ditampilkan dalam film. Namun, film 
The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) menampilkan dua kemampuan tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat dua film yang mengangkat tema serupa. 
Pertama, film The Rite (2011) yang menampilkan Pastor Michael Kovak yang mendapatkan 
kepercayaan iman kembali, sehingga mampu melakukan praktik pengusiran setan. (IMDb The 
Rite, 2011). Kedua, film The Nun 2 (2021) yang menampilkan Suster Irene berhasil mengalahkan 
Valak dengan menggunakan anggur yang didoakan sebagai ungkapan darah Yesus Kristus 
(Priwiratu, 2023; Padia, 2023; Eisenberg, 2023). Kedua film di atas menunjukkan kemampuan 
spiritual melalui pemuka agama. Hal tersebut berbeda dengan film The Conjuring 2: The Enfield 
Poltergeist (2016) yang menampilkan kemampuan spiritual ditunjukkan oleh paranormal. 
Paranormal tersebut mampu melawan makluk gaib tidak hanya melalui kemampuan spiritual, 
tetapi juga kemampuan supranatural. Oleh sebab itu, peneliti memilih film The Conjuring 2: The 
Enfield Poltergeist (2016) sebagai bahan kajian sakralitas karena dinilai lebih luas 
mencerminkan pemahaman tentang kekuatan spiritual dan supranatural. 

Penelitian tentang film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) sudah banyak 
dilakukan. Penelitian Tambunan et al (2023) menunjukkan gaya busana paranormal pada film 
The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) terlihat seperti pakaian casual sehari-hari dan 
tidak mengenakan pakaian yang identik seperti paranormal secara umum yang. didominasi 
motif mencolok, berwarna gelap, dan menggunakan aksesoris seperti cincin, kalung, serta 
gelang. Penelitian Zaimar (2017) juga mengungkapkan bahwa Lorraine dan Valak seperti oposisi 
biner. Lorraine digambarkan sebagai pribadi yang baik dan tidak menakutkan. Sementara, Valak 
digambarkan sebagai pribadi yang jahat dan berbahaya. Penelitian terkait film The Conjuring 2: 
The Enfield Poltergeist (2016) juga ada yang membahas dari sisi bahasa. Penelitian Dewi & Utami 
(2022) membahas bahasa sebagai ungkapan psikologis penutur berkenaan dengan situasi 
tertentu yang dibahas. Penelitian Humaira et al (2019) menganalisis tipe-tipe partisipan 
penerjemahan kata benda dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia pada terjemahan film The 
Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Penelitian Humaira et al (2020) juga membahas 
kesetaraan terjemahan film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) berupa kesetaraan 
formal dan dinamis. Terakhir, terdapat penelitian yang membahas dari sisi konstruksi ruang 
keagamaan dan psikologis. Penelitian Nakamura (2024) membahas penggunaan tanda salib 
terbalik pada serial The Conjuring Universe, khususnya film The Conjuring 2: The Enfield 
Poltergeist (2016). Tanda Salib terbalik pada film tersebut menjadi simbolisasi dominasi 
kekuatan jahat iblis, penodaan terhadap simbol-simbol suci, serta menciptakan rasa ketakutan 
audiens.  

Kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya tidak berfokus pada sakralitas yang 
dimiliki Ed dan Lorraine sebagai tokoh paranormal. Penelitian ini akan membahas sisi sakralitas 
tokoh Ed dan Lorraine dalam film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Sakralitas 
menjadi penting diteliti karena terdapat aspek kehidupan yang dianggap suci dan memilki 
kekuatan untuk melindungi diri dari ancaman supranatural. Sosok pemuka agama dan 
paranormal seringkali dianggap sakral dan dipercaya memiliki kemampuan untuk melawan 
makhluk gaib. Dalam film horor, tokoh tersebut seperti yang terdapat pada film The Conjuring 2: 
The Enfield Poltergeist (2016). Penelitian ini memperlihatkan bagaimana film horor menegaskan 
kembali pentingnya sakralitas untuk menghadapi fenomena supranatural.  

Penelitian ini menggunakan teori representasi Stuart Hall untuk menganalisis makna 
kesakralan paranormal Ed dan Lorraine. Representasi diartikan sebagai proses pembentukan 
makna melalui bahasa (Hall, 2009:17; Fardila, 2020). Penelitian ini menganalisis makna 
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kesakralan paranormal Ed dan Lorraine melalui bahasa yang berasal dari dialog antarpemain. 
Selain bahasa, representasi pada film ini juga mencakup kode halus meliputi simbol, gestur dan 
latar belakang adegan (Sobur, 2009: 133). Kode halus ini akan digunakan peneliti untuk 
memperoleh makna tersirat dari kesakralan paranormal Ed dan Lorraine berupa penggunaan 
kemampuan supranatural dan spiritual. 

Stuart Hal membagi proses representasi pada media menjadi encoding dan decoding. 
Encoding merupakan proses pengubahan pesan menjadi kode-kode tertentu untuk disampaikan 
kepada penerima pesan. Proses ini biasanya digunakan dalam media yang disampaikan kepada 
audiens (Narulita et al., 2023). Sementara itu, decoding merupakan proses penerima pesan 
untuk memahami makna pesan yang disampaikan komunikator. Ketika menerima pesan dari 
pihak lain, penerima akan mengolah pesan berdasarkan pengamatan, pemikiran, dan 
pengalaman masa lampau yang mereka miliki (Noviadhista et al., 2019). Dalam konteks 
penelitian ini, proses encoding terjadi ketika pembuat film The Conjuring 2: The Enfield 
Poltergeist (2016) menyusun elemen visual dan naratif yang merepresentasikan kesakralan 
karakter Ed dan Lorraine. Proses ini mencakup penggunaan simbol, gambar, dan dialog yang 
mencerminkan nilai-nilai spiritual dan supranatural yang ingin disampaikan. Sementara itu, 
proses decoding terjadi ketika penonton menerima dan menginterpretasi makna dari pesan 
yang telah dikodekan oleh pembuat film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Oleh 
sebab itu, teori ini diharapkan dapat mengungkap makna kesakralan paranormal Ed dan 
Lorraine pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). 

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana kesakralan tokoh paranormal Ed dan 
Lorraine direpresentasikan pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk memahami peran elemen-elemen sakralitas dalam 
membangun narasi kesakralan yang relevan dalam konteks media hiburan kontemporer melalui 
film, khususnya dalam genre horor sebagaimana yang terdapat pada film The Conjuring 2: The 
Enfield Poltergeist (2016). 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang menekankan kedalaman informasi suatu data daripada melakukan generalisasi 
hasil (Sugiyono, 2007:7). Metode ini digunakan untuk memperoleh makna mendalam dari suatu 
data (Sugiyono, 2007: 3; Abdussamad, 2021: 80). Metode kualitatif digunakan peneliti karena 
metode ini lebih menekankan pada penjelasan deskriptif secara mendalam makna fenomena 
yang sedang diteliti. Fenomena pada penelitian ini adalah kesakralan Ed dan Lorraine yang 
direpresentasikan dalam film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016).  

Data utama untuk dianalisis pada penelitian ini terdiri dari tiga adegan. Adegan yang 
dipilih berdasarkan dua kategori yang menggambarkan kesakralan paranormal. Pertama, 
adegan yang menunjukkan kemampuan supranatural Ed dan Lorraine berupa kemampuan yang 
melampaui batas manusia biasa. Kemampuan ini meliputi (1) retrokognisi, yaitu kemampuan 
melalukan perjalanan gaib ke masa lalu yang berhubungan dengan aktivitas supranatural, (2) 
Clairvoyance, yaitu kemampuan mendapatkan penglihatan sekilas terhadap kejadian 
supranatural, dan (3) demonologi, yaitu kemampuan untuk memanggil serta berkomunikasi 
dengan makhluk gaib. Kedua, adegan yang menunjukkan kemampuan spiritual berdasarkan 
tradisi Katolik yang Ed dan Lorraine gunakan untuk melawan makhluk gaib. Kemampuan ini 
meliputi (1) penggunaan simbol Salib sebagai alat perlidungan dan pengusiran terhadap 
makhluk gaib, serta (2) pembacaan doa atas nama Tritunggal. Oleh sebab itu, adegan yang 
dipilih tidak hanya merepresentasikan kesakralan kemampuan paranormal Ed dan Lorraine, 
tetapi juga menggambarkan bagaimana elemen-elemen sakralitas berperan dalam membangun 
narasi perjuangan mereka untuk melawan makhluk gaib.  

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan semiotika Roland Barthes. Semiotika 
digunakan untuk membantu peneliti untuk memahami bagaimana elemen-elemen visual, 
bahasa, simbol, latar belakang adegan, dan narasi saling bekerja pada film The Conjuring 2: The 
Enfield Poltergeist (2016). Penelitian ini menggunakan semiotika Barthes untuk menganalisis 
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representasi kesakralan paranormal. Semiotika Barthes dipilih karena dapat menganalisis 
makna melalui dua tingkatan, yaitu makna secara literal atau eksplisit (denotasi) dan makna 
secara simbolis atau implisit (konotasi). Melalui semiotika Barthes, penelitian ini dapat 
mengungkapkan makna yang tidak hanya secara tersurat, tetapi juga tersirat dari adegan-
adegan film yang dipilih. Roland Barthes membuat peta bagaimana tanda bekerja sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier (Penanda) 2. Signified (Petanda)  
3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)  
4. Connotative Signifier (Penanda Konotatif) 5. Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 
6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
Sumber: Paul Cobley & Lita Janzz (dalam Sobur, 2009: 69) 
 

Peta Semiotika Roland Barthes memperlihatkan bahwa penanda (1) dan petanda (2) 
membentuk tanda denotatif (3). Tanda denotatif (3) juga menjadi penanda konotatif (4) pada 
saat yang bersamaan (Sobur, 2009: 69; Fatimah, 2020: 50). Pada kerangka konotatif yang terdiri 
dari penanda konotatif (4) dan petanda konotatif (5) ini terbentuk sebuah ideologi yang oleh 
Barthes disebut sebagai mitos (Sobur, 2009: 71; Fatimah, 2020: 50). 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas, semiotika Roland Barthes terdiri dari denotatif 
(denotative), konotatif (connotative), dan mitos (myth) (Sobur, 2009: 69; Fatimah, 2020: 50). 
Makna denotasi diartikan sebagai makna sebenarnya yang disepakati secara sosial dan merujuk 
langsung pada realitas sosial. Makna konotasi terbentuk dengan menghubungkan tanda atau 
simbol dengan aspek-aspek budaya yang lebih luas seperti keyakinan, sikap, pandangan, dan 
ideologi yang dimiliki suatu kelompok sosial (Nahda & Afif, 2022). Makna mitos berfungsi 
sebagai cara untuk menyampaikan makna-makna tertentu yang didasarkan pada nilai sejarah 
dan budaya masyarakat (Wibisono & Sari, 2021).  

Tahapan analisis penelitian ini melewati tahapan prosedur penelitian yang sistematis. 
Pertama, peneliti menonton dan mengamati setiap adegan dalam film The Conjuring 2: The 
Enfield Poltergeist (2016) untuk memahami alur cerita secara keseluruhan. Kedua, 
mengidentifikasi tanda dan simbol pada tiga adegan yang telah peneliti pilih untuk menemukan 
makna representasi kesakralan paranormal Ed dan Lorraine. Ketiga, adegan yang dipilih ini 
dianalisis secara mendalam terhadap tanda atau simbol menggunakan teknik analisis semiotika 
Barthes yang terdiri dari denotasi, konotasi, dan mitos. Terakhir, hasil analisis ini disusun dalam 
bentuk laporan penelitian yang sesuai dengan tujuan kajian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menguraikan analisis mendalam mengenai kesakralan dalam film The 

Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Pembahasan dimulai dengan analisis adegan-adegan 
yang menonjolkan kesakralan melalui karakter paranormal Ed dan Lorraine. Dilanjutkan dengan 
representasi elemen sakral dalam konteks cerita, serta diakhiri dengan eksplorasi dinamika 
antara sakral dan desakralisasi dalam genre horor. 
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3.1. Analisis Adegan Kesakralan Paranormal Ed dan Lorraine Pada Film The Conjuring 2: 
The Enfield Poltergeist (2016) 

 
Adegan 1. Kemampuan Retrokognisi dan Clairvoyance 

(00:03:34 – 00:07:08) 
 

 
Gambar 1. Lorraine memperagakan ulang peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh Ronald 

DeFeo 
 

Deskripsi Adegan 1: adegan ini menggambarkan Lorraine yang membantu Keluarga 
Lutz dari gangguan supranatural yang dialami di rumah mereka. Keluarga Lutz menempati 
rumah bekas pembunuhan yang dilakukan oleh Ronald DeFeo terhadap seluruh keluarganya. 
Roh orang-orang yang dibunuh oleh Ronald DeFeo itu yang membuat Keluarga Lutz merasa 
terganggu. Gereja mengutus Ed dan Lorraine untuk menyelidiki kebenaran kasus supranatural 
yang dialami Keluarga Lutz tersebut. Menurut kesaksian Ronald DeFeo di pengadilan, ia 
melakukan pembunuhan karena hasutan makhluk jahat. Lorraine ingin membuktikan hal 
tersebut. Lorraine melakukan perjalanan gaib ke masa lalu untuk dapat melihat kejadian 
sebenarnya terjadi. Lorraine menggunakan kemampuan retrokognisi untuk dapat 
memperagakan ulang peristiwa pembunuhan yang terjadi. Lorraine mengetahui bahwa Ronald 
DeFeo membunuh seluruh anggota keluarganya karena hasutan iblis yang sangat kuat. Iblis itu 
muncul menyerupai sosok biarawati. Pada saat penyelidikan tersebut Lorraine mendapatkan 
penglihatan dari kemampuan clairvoyance bahwa iblis itu juga akan membunuh Ed. Setelah 
Lorraine mendapatkan penglihatan tersebut, Lorraine tersadarkan kembali ke raganya dengan 
keadaan ketakutan. 

 
Tabel 2. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)  

 

Seorang perempuan 
paranormal sedang 
meniru gerakan 
laki-laki yang 
terlihat di kaca 
memegang senjata 
laras panjang. 

 

Denotative Sign (Tanda Denotatif)  
Lorraine menggunakan kemampuan supranatural yang 
dimiliki untuk melakukan perjalanan gaib ke masa lalu agar 
dapat menyelidiki kasus pembunuhan yang dilakukan oleh 
Ronald DeFeo terhadap seluruh anggota keluarganya. 

 

Connotative Sign (Penanda Konotatif) 
Connotative Signified (Petanda 
Konotatif) 

Paranormal dapat menjelajahi masa lalu seseorang untuk 
membuktikan kasus yang terjadi pada orang tersebut yang 

Paranormal memiliki 
kemampuan supranatural, yaitu 

https://doi.org/10.52436/1.jishi.208


 Jurnal Ilmu Sosial Humaniora Indonesia   Vol. 4, No. 2 Desember 2024, Hal. 215-235 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jishi.208 

 

JISHI  
P-ISSN 2797-3999 | E-ISSN 2797-4561 221 

terkadang sulit dijelaskan secara rasional dan logika, sehingga 
diperlukan penjelasan kasus itu dari sisi supranatural. 

retrokognisi yang dapat 
menghidupkan kembali 
peritiswa masa lalu. 
Kemampuan ini digunakan 
paranormal apabila peristiwa 
yang terjadi itu belum diketahui 
penyebab pastinya, sehingga 
paranormal dapat melakukan 
reka ulang adegan peristiwa 
masa lalu untuk mencari 
informasi yang sebenarnya 
terjadi. Paranormal juga 
memiliki kemampuan 
supranatural lainnya, yaitu 
clairvoyance yang dapat melihat 
dan merasakan kehadiran 
makhluk gaib secara sekilas. 

Myth (Mitos) 
Paranormal dapat mengetahui informasi kejadian yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. 

 
Pembahasan Adegan 1 

(Kemampuan Retrokognisi dan Clairvoyance) 
Adegan ini memperlihatkan Lorraine menyelidiki kasus pembunuhan yang dilakukan 

Ronald DeFeo terhadap seluruh keluarganya. Pada adegan ini, Lorraine ingin membuktikan 
pernyataan Ronald DeFeo yang bersaksi di pengadilan. Ronald DeFeo bersaksi bahwa ia 
melakukan pembunuhan tersebut karena dihasut oleh kekuatan jahat (iblis). Lorraine sebagai 
paranormal menggunakan kemampuan supranatural untuk kembali ke masa lalu untuk 
melakukan reka ulang kejadian pembunuhan yang dilakukan Ronald DeFeo. Adegan ini 
memperlihatkan kesakralan Lorraine sebagai paranormal yang memiliki kemampuan 
extrasensory perception yang diartikan sebagai kemampuan untuk menerima informasi tanpa 
menggunakan lima indera utama manusia (Pamukti & Soleh, 2023). Salah satu kemampuan 
extrasensory perception yang dimiliki paranormal adalah retrokognisi. Retrokognisi merupakan 
kemampuan untuk mengetahui informasi tentang seseorang atau suatu peritiswa yang terjadi di 
masa lalu (Pamukti & Soleh, 2023; Arafat et al., 2022). Seseorang dapat melakukan retrokognisi 
dengan memanfaatkan sisa energi dari peristiwa sejarah di suatu tempat (Arafat et al., 2022). 
Pada adegan ini, Lorraine menggunakan kemampuan tersebut untuk melakukan penyelidikan 
terhadap Ronald DeFeo di rumah keluarga Lutz. Tindakan Lorraine melakukan retrokognisi 
membuktikan bahwa paranormal dapat menggali energi yang tersisa dari peristiwa sejarah. 
Pada kasus pembunuhan ini, Lorraine mengetahui bahwa Ronald DeFeo memang terhasut oleh 
kekuatan jahat (iblis) untuk membunuh seluruh keluarganya. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa Lorraine sebagai paranormal dapat mengungkap kebenaran yang tersembunyi dan tidak 
dapat diketahui melalui metode penyelidikan secara umum (Afifi et al., 2020: 27; Cahn, 2024). 
Hal ini memperkuat mitos bahwa paranormal dapat mengungkap dan menyingkap misteri yang 
sudah terjadi. Tindakan Lorraine ini mengindikasikan bahwa paranormal sebagai tokoh yang 
memiliki kualitas dan otoritas untuk menghadapi fenomena supranatural (Widayati & Priyanto, 
2016).  

Lorraine juga mendapatkan penglihatan ketika menyelidiki kasus Ronald DeFeo. 
Penglihatan tersebut memperlihatkan Ed yang terbunuh secara tragis oleh iblis yang sama 
ketika menghasut Ronald DeFeo. Penglihatan Lorraine ini dikenal sebagai kemampuan 
clairvoyance. Kemampuan ini membuat seseorang melihat informasi kejadian di tempat lain 
dengan mengandalkan pikiran sebagai media pengantar informasi (Pamukti & Soleh, 2023). 
Clairvoyance juga diartikan sebagai kemampuan untuk memahami gambaran secara sekilas yang 
muncul dalam pikiran dan batin seseorang (Rakhmawati, 2020). Pada adegan ini penglihatan 
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Lorraine memberikan gambaran sekilas tentang masa depan yang mengerikan. Penglihatan 
kematian Ed merupakan peringatan dari kekuatan jahat (iblis) terhadap orang-orang yang 
mengganggu rencananya. Peringatan tersebut membuat Lorraine dapat mengantisipasi ancaman 
di masa depan tentang kematian Ed. Penglihatan Lorraine ini memperkuat mitos bahwa 
paranormal dapat mengetahui hal-hal yang akan terjadi mendatang (Syafitri & Zuhri, 2022). 
Paranormal dapat memperingatkan orang lain tentang bahaya kekuatan jahat (iblis) yang akan 
datang. Paranormal dapat bersama-sama dengan orang lain menghadapi ancaman tersebut 
dengan menyusun strategi yang efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa paranormal tidak hanya 
sebagai saksi fenomena supranatural, tetapi juga sebagai aktor aktif untuk melawan kekuatan 
jahat supranatural. 

Dari kemampuan Lorraine ini baik retrokognisi maupun clairvoyance dapat diketahui 
bahwa kekuatan jahat (iblis) tersebut memiliki kekuatan supranatural yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa paranormal harus selalu menjaga kewaspadaan terhadap segala hal 
berkaitan dengan iblis. 
 

Adegan 2. Pemanggilan, Komunikasi, dan Pengusiran Arwah Gaib 
(01:11:40 – 01:14:48) 

 

 
Gambar 2. Ed sedang berkomunikasi dengan arwah Bill melalui perantara tubuh Janet 

 
Deskripsi Adegan 2: adegan ini memperlihatkan Ed yang didampingi Lorraine, Peggy, 

dan Maurise untuk berkomunikasi dengan arwah yang mengganggu Janet dan keluarganya. Ed 
memanggil arwah Bill melalui perantara tubuh Janet. Janet terlihat duduk di sebuah kursi sofa 
yang konon menjadi tempat meninggalnya Bill. Janet terlihat menahan air di mulutnya untuk 
memastikan bahwa yang berbicara dengan Ed adalah arwah Bill, bukan suara Janet. Bill mulai 
menunjukkan suara dari tubuh Janet. Tujuan Ed berkomunikasi dengan Bill agar menyelidiki 
bahwa peristiwa supranatural yang dialami Janet dan keluarganya adalah fakta dan bukan 
kebohongan. Dalam perbincangan tersebut, Bill menjelaskan alasan masih tetap berada di 
rumah tersebut, meskipun dirinya sudah lama meninggal. Bill mengatakan bahwa ia ingin 
melihat keluarganya di rumah tersebut, namun sudah tidak ada. Ed juga menanyakan kenapa 
Bill tidak pergi ke Surga. Bill mengatakan bahwa dirinya bukan penghuni surga. Setelah 
perbincangan selesai, Ed mengusir arwah Bill dari tubuh Janet menggunakan kalung salib 
miliknya. Setelah Bill keluar dari tubuh Janet, Janet memuntahkan air yang ada di mulutnya. 

 
Tabel 3. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)  

 

Paranormal 
berbicara kepada 
seorang perempuan 
yang duduk di sofa 
dengan posisi 
membelakangi 
perempuan tersebut. 

 

Denotative Sign (Tanda Denotatif)  
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Ed melakukan penyelidikan terhadap kasus kerasukan yang 
dialami Janet. Penyelidikan ini dilakukan dengan cara 
memanggil arwah yang merasuki Janet, yaitu Bill untuk 
berkomunikasi melalui perantara tubuh Janet di sebuah 
kursi sofa tempat Bill meninggal dunia dan mengusir Bill 
menggunakan kalung salib 

 

Connotative Sign (Penanda Konotatif) 
Connotative Signified (Petanda 
Konotatif) 

Paranormal memiliki kemampuan untuk memanggil, dan 
berkomunikasi secara langsung dengan makhluk gaib yang 
merasuki seseorang. Selain itu, paranormal juga mampu 
mengusir makhluk gaib pada diri seseorang menggunakan 
simbol keagamaan. 
 

Paranormal memiliki 
pengetahuan dasar yaitu 
demonologi. Pengetahuan ini 
membuat paranormal dapat 
melakukan pemanggilan 
terhadap makhluk gaib yang 
ada pada diri seseorang 
(kerasukan) untuk 
berkomunikasi secara 
langsung melalui perantara 
tubuh seseorang. Paranormal 
juga dapat mengusir makhluk 
gaib dari tubuh seseorang 
menggunakan simbol-simbol 
keagamaan 

Myth (Mitos) 
Paranormal mampu memanggil, berkomunikasi, dan mengusir arwah gaib. 

 
Pembahasan Adegan 2 

(Pemanggilan, Komunikasi, dan Pengusiran Arwah Gaib) 
Adegan ini menunjukkan Ed memanggi arwah Bill melalui tubuh Janet. Tujuan Ed 

memanggil arwah Bill untuk membuktikan bahwa peristiwa supranatural yang dialami Janet 
adalah nyata. Tindakan Ed memanggil arwah Bill menunjukkan bahwa paranormal menjadi 
penghubung antara dunia manusia dengan gaib. Pada adegan ini Ed menggunakan teknik 
mediumship untuk memanggil arwah Bill ke tubuh Janet. Teknik ini diartikan sebagai kerasukan 
setan yang terjadi secara sengaja dan sukarela (Hunter J. , 2015). Teknik ini memanfaatkan 
tubuh seseorang yang kerasukan untuk menjadi perantara bagi arwah gaib agar dapat 
berkomunikasi. Pada adegan ini, Janet diminta Ed untuk menahan air di mulutnya selama proses 
mediumship. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa suara yang berbicara adalah suara 
arwah Bill, bukan Janet sendiri. Ed juga menempatkan Janet di posisi tempat Bill meninggal 
dunia agar lebih memudahkan proses pemanggilan arwah gaib. Dari tindakan tersebut nampak 
bahwa Ed sangat memahami cara kerja arwah gaib agar mau muncul di tubuh seseorang. 
Pengetahuan Ed tentang arwah gaib ini mengindikasikan peran penting paranormal untuk 
menangani kasus supranatural.  

Pengetahuan Ed tentang makhluk gaib ini disebut sebagai demonologi. Demonologi 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang setan, roh jahat, dan segala hal yang terkait 
dengannya (Banoet, 2021). Sebagai seorang demonolog, Ed memiliki pengetahuan mendalam 
tentang cara berinteraksi dengan makhluk gaib. Adegan ini menunjukkan keahlian demonologi 
Ed untuk memanggil dan berkomunikasi dengan arwah Bill melalui ritual sederhana. 
Komunikasi ini bertujuan mengungkapkan kebenaran yang tersembunyi. Ed ingin 
mengungkapkan alasan arwah Bill masih menetap di rumah tersebut. Pengungkapan ini 
berkaitan dengan mitos bahwa arwah gaib seringkali terjebak di dunia manusia (arwah 
gentayangan) (Rumengan, 2024). Hal ini karena masih ada urusan yang belum selesai dari orang 
yang telah meninggal (Zulkifli & Fitria, 2023; Berty, 2020). Selama proses pemanggilan dan 
komunikasi dengan arwah Bill, Ed tidak menunjukkan tanda ketakutan. Hal ini mengindikasikan 
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Ed mampu menjaga ketenangan dan kontrol dalam menghadapi arwah Bill. Tindakan ini 
mencerminkan bahwa Ed memiliki kendali atas arwah Bill. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
paranormal sebagai sosok yang tidak takut dan memiliki kekuatan untuk menghadapi segala 
ancaman supranatural. Adegan ini menegaskan mitos bahwa paranormal mampu memanggil 
dan berkomunikasi dengan arwah gaib yang mengganggu manusia. Pada budaya tradisional, 
proses pemanggilan arwah gaib seringkali disertai dengan upacara atau ritual yang melibatkan 
perantara (seseorang yang dirasuki), benda-benda sakral, mantra atau doa-doa (Barus & 
Munthe, 2022: Adelian et al., 2021: Nashichuddin et al., 2018).  

Adegan ini juga memperlihatkan Ed mengusir arwah Bill seusai pembicaraan 
menggunakan kalung salib miliknya. Salib merupakan benda yang sangat penting dalam praktik 
pengusiran setan. Salib diyakini dapat menjadi alat untuk melawan kekuatan jahat seperti arwah 
gaib. Salib menjadi simbol yang sakral dalam Katolik karena salib merupakan simbol yang 
digunakan pada penyaliban Tuhan Yesus (Hidayat, 2021). Orang-orang dengan keimanan 
Katolik tinggi dapat menggunakan salib sebagai alat melawan kekuatan jahat. Ed menggunakan 
salib sebagai alat pengusir arwah gaib pada tubuh Janet. Hal ini menunjukkan bahwa Ed 
merupakan seseorang dengan iman Katolik yang tinggi. Hal ini juga memperkuat mitos bahwa 
hanya paranormal mampu menggunakan simbol keagamaan untuk melawan kekuatan jahat. Ed 
pada adegan ini menegaskan bahwa untuk melawan mengusir arwah gaib dibutuhkan kekuatan 
Tuhan seperti salib (Sari, 2018).  

Dalam tradisi Katolik, praktik pengusiran setan biasanya dilakukan oleh seorang pastor 
karena dianggap sebagai wakil kuasa Tuhan yang diyakini mampu mengalahkan kuasa setan 
atau iblis (Widhiastuty & Setio, 2022). Namun, pada film ini praktik pengusiran setan dilakukan 
oleh paranormal. Artinya, paranormal seperti Ed juga mampu melakukan praktik pengusiran 
setan dengan memanfaatkan kuasa Tuhan. Pada dasarnya semua orang Kristen memiliki 
wewenang untuk melakukan praktik pengusiran setan. Hal ini karena Tuhan Yesus telah 
memberikan otoritas kepada semua orang Kristen untuk melakukan praktik pengusiran setan 
(Illu, 2020). Namun, penelitian Lapian (2017) justru mengungkapkan hal sebaliknya terkait 
praktik pengusiran setan pada film Vatican Tapes (2015). Pastor pada film tersebut mengalami 
kekalahan saat melakukan praktik pengusiran setan yang berujung pada sang pastor meninggal 
dunia. Berbeda dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan paranormal Ed berhasil 
melakukan praktik pengusiran setan dengan baik tanpa kendala. Hal ini menunjukkan 
perbedaan pada tingkat keberhasilan praktik pengusiran setan. Jika dilakukan oleh seseorang 
yang memiliki iman yang tinggi, maka keberhasilan pengusiran setan akan jauh lebih tinggi 
dibandingkan orang dengan iman yang rendah. Pastor dalam film Vatican Tapes (2015) 
mengalami penurunan kesakralan iman. Sementara, Ed dalam film The Conjuring 2: The Enfield 
Poltergeist (2016) menunjukkan kesakralan iman yang kuat. 

 
Adegan 3. Perlawanan Paranormal Terhadap Iblis 

(02:00:19 – 02:02:03) 
 

 
Gambar 3. Lorraine mengucapkan doa Tritunggal untuk melawan Valak 

 
Deskripsi Adegan 3: adegan ini memperlihatkan tubuh Janet dikendalikan penuh oleh 

iblis berwujud biarawati tersebut dan iblis itu mengendalikan Janet untuk bunuh diri dengan 
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lompat dari atas jendela rumah. Ed datang tepat waktu untuk menyelamatkan Janet. Tangan 
kanan Ed memegang Janet yang hampir jatuh, sedangkan tangan kiri Ed memegang gorden 
untuk menahan beban. Lorraine kemudian datang ingin menolong mereka. Tiba-tiba muncul 
sosok iblis tersebut menghalangi upaya Lorraine menolong Ed dan Janet. Lorraine melawan iblis 
itu dengan membacakan doa atas nama Tritunggal diiringi dengan menyebut nama iblis itu. 
Lorraine mendapatkan nama iblis itu ketika ia mengalami penglihatan saat sedang membaca Al-
Kitab. Nama iblis tersebut adalah Valak. Lorraine mendapatkan kuasa atas Valak, sehingga 
Lorraine dapat mengusir dan mengutuk Valak kembali ke Neraka. Lorraine berhasil mengusir 
Valak dan ia dengan cepat menolong Ed dan Janet. Akhirnya, mereka semua selamat dan Valak 
sudah tidak ada di rumah tersebut.  
 

Tabel 4. Analisis semiotika Roland Barthes 
Signifier (Penanda) Signified (Petanda)  

 

Seorang paranormal 
membacakan doa atas 
nama Tritunggal 
kepada sesosok iblis.  

Denotative Sign (Tanda Denotatif)  
Lorraine dengan cepat datang membantu Ed dan Janet yang 
hampir terjatuh dari jendela atas rumah akibat ulah Valak. 
Namun, saat Lorraine mau menolong, tiba-tiba muncul Valak 
menghalangi Lorraine. Lorraine melawan Valak dengan doa 
Tritunggal dan menyebut nama iblis Valak tersebut untuk 
mengusirnya ke Neraka.  

 

Connotative Sign (Penanda Konotatif) 
Connotative Signified (Petanda 
Konotatif) 

Kekuatan religius berupa doa dari agama Katolik yaitu doa 
atas nama Tritunggal mampu mengalahkan kekuatan iblis 
yang jahat. Doa ini mencerminkan manusia yang berhubungan 
langsung dengan Tuhan. Doa ini juga melambangkan 
keimanan pada umat Katolik. Paranormal dapat menggunakan 
kekuatan Tuhan untuk melepaskan genggaman iblis yang 
mengancam keberadaan manusia. 

Paranormal menggunakan doa 
atas nama Tritunggal dalam 
menghadapi kekuatan jahat (iblis) 
mengindikasikan bahwa 
paranormal sebagai sosok sakral 
sehingga mampu mengandalkan 
kekuatan doa tersebut. Tritunggal 
merupakan kalimat doa yang 
berasal dari keimanan Katolik 
sehingga paranormal juga 
dilambangkan sebagai tokoh yang 
memiliki hubungan erat dengan 
Tuhan melalui iman dan 
keyakinan religiusnya.  

Myth (Mitos) 
Keimanan paranormal sebagai umat beragama yang taat merupakan senjata yang kuat dalam 
menghadapi makhluk gaib pada setiap penyelidikan kasus supranatural. 

 
Pembahasan Adegan 3 

(Perlawanan Paranormal Terhadap Iblis) 
Adegan ini memperlihatkan Lorraine berusaha menyelamatkan Ed dan Janet yang 

hampir terjatuh dari jendela lantai 2. Namun, ketika Lorraine ingin menolong, tiba-tiba muncul 
Valak dari pojok kamar yang mengganggu usaha Lorraine. Adegan ini memperlihatkan puncak 
perlawanan Lorraine terhadap Valak. Lorraine yang sebelumnya hanya melihat Valak dalam 
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penglihatan sekilas di alam gaib, kini ia harus melawan dengan sepenuh tenaga. Lorraine 
melawan Valak dengan membacakan doa atas nama Tritunggal. Doa dianggap sebagai bentuk 
komunikasi batin dengan sang Tuhan (Ponticus dalam Situmorang, 2019). Doa merupakan cara 
untuk memohon pertolongan Tuhan dalam segala kondisi (Laoly, 2020). Salah satu permohonan 
pertolongan kepada Tuhan dalam berdoa adalah untuk melawan segala kekuatan jahat (iblis). 
Pada adegan ini, tindakan Lorraine mengucapkan doa atas nama Tritunggal menunjukkan ia 
memiliki keimanan yang mendalam dengan Tuhan. Doa atas nama Tritunggal mencerminkan 
iman mendalam pada Tuhan dalam tiga wujud, yakni Bapa, Putra, dan Roh Kudus (Sriwahyuni & 
Maeja, 2023). Doa Tritunggal merupakan salah satu doa yang sangat sakral dalam tradisi Katolik. 
Dalam tradisi Katolik, doa atas nama Tritunggal diucapkan dengan membentuk simbol salib 
mulai dari dahi, dada, dan pundak kiri serta diakhiri kata “amin” di sebelah pundak kanan 
(Pacheconai, 2023). Adegan ini menunjukkan Lorraine sebagai paranormal memiliki keyakinan 
spiritual yang tinggi. Lorraine menunjukkan kesakralan sebagai paranormal yang berasal dari 
keimanan Katolik dan kepercayaan pada kekuatan Tuhan untuk menghadapi ancaman 
supranatural.  

Pada adegan ini, Lorraine tidak hanya mengucap kalimat Tritunggal saja untuk melawan 
Valak, tetapi juga menyebut nama “Valak” ketika berdoa. Lorraine mendapatkan nama “Valak” 
ketika ia mengalami clairvoyance di adegan sebelumnya. Hal ini membuat Lorraine 
mendapatkan kendali atas kuasa Valak. Pada tradisi praktik pengusiran setan Katolik, menyebut 
nama iblis adalah langkah penting untuk ritual pengusiran setan bagi seorang pengusir setan. 
Hal ini berdasarkan pernyataan Pastor Gabriele Amorth yang merupakan pastor terkenal dalam 
praktik pengusiran setan. Pastor Gabriele Amorth menyatakan bahwa menyebut nama sang iblis 
merupakan kekalahan terbesar bagi iblis tersebut (Bernardo, 2023). Hal ini membuat seorang 
pengusr setan dapat memerintahkan iblis tersebut untuk melepaskan diri dari tubuh seseorang 
yang kerasukan atas kuasa nama Yesus (Bernardo, 2023). Lorraine mengucap doa atas nama 
Tritunggal dan nama “Valak” bersama-sama pada pertarungan melawan Valak. Hal ini membuat 
Lorraine mendapatkan kuasa untuk mengusir Valak kembali ke neraka. Tindakan Lorraine ini 
memperkuat mitos bahwa paranormal yang memiliki keimanan yang tinggi dapat menggunakan 
doa religius untuk mengalahkan kekuatan jahat (iblis). Pada konteks film horor, mengucapkan 
kalimat Tritunggal adalah representasi dari keimanan Katolik untuk menundukkan kekuatan 
jahat (iblis). Film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) termasuk yang menampilkan 
doa atas nama Tritunggal untuk memperlihatkan bahwa spiritualitas yang kuat dapat menjadi 
senjata ampuh melawan kekuatan jahat (iblis).  

Praktik pengusiran setan yang dilakukan Lorraine ini selaras dengan kajian Arwani & 
Bakti (2024) dan Widodo (2022) yang menunjukkan praktik pengusiran setan dapat dilakukan 
dengan pembacaan doa-doa religius. Namun, pada kajian Arwani & Bakti (2024) dan Widodo 
(2022) mengungkapkan praktik pengusiran setan dilakukan dengan pembacaan ayat-ayat Al-
Qu’ran dari tradisi Islam. Sementara, dalam temuan kajian ini pengusiran setan dilakukan 
dengan pembacaan doa atas nama Tritunggal dari tradisi Katolik. Selain itu, pada kajian Arwani 
& Bakti (2024) dan Widodo (2022) praktik pengusiran setan dilakukan oleh pemuka agama, 
sedangkan temuan kajian ini praktik pengusiran setan dilakukan oleh paranormal  
 
3.2. Representasi Kesakralan Paranormal Pada Film The Conjuring 2: The Enfield 
Poltergeist (2016) 
3.2.1. Analisis Encoding 

Pada proses encoding, pembuat film menyusun elemen visual dan naratif yang 
merepresentasikan kesakralan paranormal Ed dan Lorraine. Pada adegan satu, terlihat elemen 
visual yang menampilkan Lorraine sedang menyelusuri sebuah rumah. Dalam rumah tersebut 
terdapat cermin yang menjadi elemen visual utama pada adegan ini. Cermin digunakan sebagai 
simbol peralihan antara dunia nyata dan dunia gaib. Saat Lorraine melewati cermin, refleksi 
yang muncul bukan Lorraine, tetapi Ronald DeFeo yang memegang senjata. Ketika Lorrraine 
sedang menyelusuri lebih lanjut rumah tersebut, ia secara sekilas melihat Ed dibunuh dengan 
cara tragis. Visual yang ditampilkan secara keseluruhan adegan ini didominasi oleh cahaya yang 
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sangat minim. Secara audio, adegan ini menggunakan efek suara yang samar dan hening.  
Pada adegan dua, terdapat visual Ed dengan tajam dan jelas. Sementara itu, di belakang 

Ed ada Janet yang digambarkan samar-samar dan tidak jelas. Teknik pengambilan gambar ini 
dinamakan sebagai teknik dept of field. Teknik ini membuat sebagian area dalam bingkai terlihat 
tajam dan fokus. Sementara, bagian lain terlihat kabur atau tidak fokus (Satyadharma et al., 
2024). Pengambilan gambar ini membuat lebih terpusatkan kepada Ed yang sedang menyelidiki 
kasus tersebut. Ketika Ed menyelidiki kasus Janet, penerangan lampu tiba-tiba mati yang 
melambangkan kekuatan supranatural ada di ruang itu. Pada adegan ini terdapat dialog Ed 
kepada Janet yang duduk di belakang. Janet pada adegan ini digambarkan sedang mengalami 
kerasukan. Dialog tersebut, yakni “Bagaimana menurutmu, Bill”. Pada akhir adegan, Ed 
menunjukkan kalung Salib miliknya kepada Janet. Ketika kalung Salib ditunjukkan, Janet 
berteriak seperti orang kesakitan. Setelah itu, teriakan Janet berhenti diikuti dengan lampu-
lampu yang hidup kembali.  

Pada adegan tiga, terdapat visual Lorraine yang melayang di udara dengan ruangan 
gelap dan kacau. Benda-benda di ruangan tersebut juga terlempar tidak beraturan. Tubuh dan 
benda yang melayang dan terlempar merupakan simbol dalam film horor yang menandakan 
penguasaan oleh kekuatan supranatural. Hal ini dirancang untuk menciptakan rasa takut, 
ketidakberdayaan, serta memperkuat kesan bahwa kekuatan tersebut jauh melampaui manusia. 
Pada adegan tersebut terdapat dialog Lorraine, yakni “Atas nama Tuhan Bapa, Anak, dan Roh 
Kudus” yang merupakan doa dari tradisi Katolik. Setelah doa tersebut diucapkan oleh Lorraine, 
suasana ruangan tersebut kembali normal dengan tubuh Lorraine dan benda-benda tidak 
melayang dan terlempar di udara.  
 
3.2.2. Analisis Decoding 

Pada adegan pertama, kemampuan Lorraine menjelajahi masa lalu disebut sebagai 
retrokognisi. Retrokognisi dikemas secara visual melalui simbol cermin sebagai penghubung 
realitas antara dunia nyata dan gaib. Audiens akan melihat cermin bukan hanya sebagai simbol 
fisik, tetapi menjadi simbol bahwa Lorraine telah berada di masa waktu yang berbeda. Ronald 
DeFeo yang muncul saat refleksi cermin, menandakan bahwa peristiwa tersebut adalah bagian 
dari masa lalu yang kini muncul kembali melalui retrokognisi Lorraine. Visual ini memberikan 
pemahaman audiens bahwa Lorraine dapat memperagakan kembali peristiwa masa lalu yang 
terjadi pada Ronald DeFeo. Visual ini juga menegaskan bahwa Lorraine memiliki kemampuan 
khusus untuk mengakses dimensi waktu berbeda yang terjadi dalam suatu tempat. Audio hening 
dan samar pada adegan ini menciptakan kesan bahwa Lorraine sedang memasuki tempat yang 
berbeda dari realitas dunia nyata. Hal ini menciptakan nuansa mistis yang menegaskan 
kemampuan Lorraine bukan sekadar melihat, tetapi juga mengalami dan merasakan peristiwa 
tersebut secara emosional. Lorraine juga menyaksikan secara sekilas Ed dibunuh oleh suatu 
kekuatan supranatural. Penglihatan sekilas Lorraine ini disebut sebagai clairvoyance. 
Penglihatan Lorraine ini mempertegas bahwa ia dapat melihat kejadian yang kemungkinan 
besar terjadi di masa depan. Hal ini membuat Lorraine dapat memikirkan cara menghentikan 
peristiwa tersebut di masa depan. Secara keseluruhan adegan ini mengonstruksi Lorraine 
sebagai perantara waktu yang mampu mengungkap kejadian di masa lalu melalui retrokognisi. 
Selain mengungkap kejadian di masa lalu, Lorraine juga mampu melihat kemungkinan-
kemugkinan yang terjadi di masa depan melalui clairvoyance. Dengan dua kemampuan 
supranatural ini, audiens mengetahui Lorraine sebagai tokoh sakral yang mampu mengungkap 
ancaman supranatural yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.  

Pada adegan kedua, Ed digambarkan sebagai karakter utama dengan penekanan kamera 
yang fokus dan tajam. Pengambilan gambar ini menegaskan peran Ed sebagai pusat perhatian 
dalam menghadapi situasi supranatural. Audiens dapat menginterpretasikan poisis tersebut 
sebagai simbol peran Ed sebahai penyelidik utama dalam mengungkap fenomena gaib yang 
mengancam manusia. Sementara, Janet digambarkan secara samar, sehingga menciptakan rasa 
takut audiens terhadap sesuatu yang tidak sepenuhnya terlihat. Representasi ini juga 
mengisyaratkan tubuh Janet tidak hanya dihuni dirinya sendiri, tetapi juga oleh sosok lain. 
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Suasana mencekam semakin terasa dengan pencahayaan redup akibat lampu yang mati. Hal ini 
menegaskan Janet berada dalam cengkraman makhluk gaib yang merasukinya. Dialog 
“Bagaimana menurutmu, Bill?” mengindikasikan upaya Ed berkomunikasi langsung dengan 
makhluk gaib di tubuh Janet. Audiens dapat menginterpretasikan momen tersebut sebagai 
tindakan berani Ed untuk menggali informasi dari makhluk tersebut. Suasana tegang diperkuat 
oleh keheningan dramatis dan bisikan samar dari tubuh Janet. Hal ini memperkuat emosional 
dan ketegangan yang dirasakan audiens. Pada akhir adegan, Ed menggunakan kalung Salib 
untuk mengusir makhluk gaib yang merasuki Janet. Suara geraman kesakitan dari Janet 
menandakan ketakutan makhluk gaib terhadap simbol Salib sebagai simbol suci yang 
melambangkan kekuatan Tuhan. Teriakan tersebut dapat dimaknai sebagai pembebasan Janet 
dari penderitaan akibat belenggu makhluk gaib. Bagi audiens yang religius, kalung Salib 
dimaknai sebagai simbol kekuatan Tuhan yang menjadi landasan perjuangan Ed melawan 
kekuatan supranatural. Kepercayaan Ed pada kekuatan Tuhan memberinya keberanian yang 
tidak tergoyahkan untuk menghadapi ancaman supranatural dan membebaskan Janet dari 
makhluk gaib. Oleh sebab itu, audiens dapat memahami kesakralan Ed melalui kemampuan 
dalam menyelidiki kasus supranatural. Kasus supranatural itu berupa kerasukan yang dialami 
seseorang. Ed juga dipahami sebagai tokoh sakral karena dengan keimanan sebagai umat 
Katolik, mampu menggunakan simbol Salib sebagai media perlawanan terhadap makhluk gaib.  

Pada adegan ketiga, situasi menegangkan terjadi ketika tubuh Lorraine dan benda-benda 
berterbangan di udara. Situasi ini menjadi simbol dominasi kekuatan makhluk gaib. Audiens 
yang menyaksikan ini akan merasakan rasa takut karena visual ini dirancang menciptakan rasa 
tidak nyaman. Tubuh melayang dan benda berterbangan di udara menciptakan kesan kekacauan 
yang diakibatkan kekuatan supranatural. Audiens dapat menginterpretasikan kekuatan 
supranatural yang digambarkan tidak hanya menguasai tubuh manusia secara fisik, tetapi juga 
mengacaukan hal-hal sekitar manusia. Dialog Lorraine “Atas nama Tuhan Bapa, Anak, dan Roh 
Kudus” merupakan doa dalam tradisi Katolik yang digunakan dalam ritual pengusiran setan. 
Audiens yang memahami konteks religius ini akan menghubungkan doa tersebut dengan 
perlawanan terhadap kekuatan supranatural. Audiens akan menginterpretasikan doa tersebut 
sebagai iman kepada Tuhan merupakan satu-satunya kekuatan yang mampu menandingin 
kekuatan supranatural. Melalui ucapan doa pada dialog tersebut. audiens akan memahami 
bahwa Lorraine merupakan seseorang yang sangat religius. Dialog tersebut menjadi ekspresi 
kepercayaan Lorraine bahwa kekuatan Tuhan selalu dapat mengalahkan kekuatan makhluk 
gaib. Audiens juga dapat memahami karakter Lorraine pada adegan ini sebagai perwujudan 
langsung dari nilai-nilai yang ia pegang teguh. Perwujudan dan nilai yang ia pegang, yakni iman 
kepada Tuhan, sehingga dengan berani berhadapan dengan makhluk gaib yang sangat kuat. Oleh 
sebab itu, audiens dapat memahami kesakralan Lorraine berdasarkan adegan ini melalui 
kemampuan spiritual. Spiritual yang Lorraine dapatkan ini berasal dari keyakinan kepada ajaran 
Katolik. 
 
3.3. Antara Sakral dan Desakralisasi Pada Film Horor 

Sakral dan desakralisasi adalah dua hal yang saling berlawanan. Sakral merujuk pada 
sesuatu yang dianggap suci, dihormati, dijaga dari pelanggaran, gangguan, atau pencemaran 
(Marwantika, 2021). Hal yang dianggap sakral biasanya memiliki nilai lebih, sehingga sering 
dihormati, diperlakukan secara eksklusif, dan dibedakan dari hal-hal lain yang dianggap biasa 
(Sokowati & Nurnisya, 2021). Sakral tidak terbatas hanya pada ranah keagamaan, tetapi juga 
mencakup aspek-aspek yang besifat mistis atau kekuatan supranatural (Sardjuningsih, 2015). 
Sementara, desakralisasi diartikan sebagai usaha untuk mengurangi unsur religius dan lebih 
mengedepankan pendekatan rasional dalam menyelesaikan suatu konflik (Debby et al., 2020). 
Pachoer (2016) menyatakan desakralisasi sebagai proses menghilangkan atau meniadakan hal-
hal yang bersifat sakral. 

Sifat sakral dan desakralisasi juga terdapat pada film horor. Pada film horor, sifat sakral 
sering menampilkan penggambaran objek, tempat, atau karakter tertentu yang memiliki nilai 
spiritual maupun supranatural. Sebagai contoh, simbol Salib, kitab suci, tempat ibadah, atau 
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tokoh seperti pemuka agama maupun paranormal yang sering digambarkan sebagai simbol 
perlindungan dan kekuatan untuk melawan makhluk gaib. Sementara, desakralisasi pada film 
horor menggunakan elemen yang dianggap sakral, seperti simbol keagamaan. Sebagai contoh, 
simbol Salib yang sering dimanipulasi atau diputarbalikan oleh kekuatan jahat, sehingga 
menciptakan suasana menakutkan. Selain itu, desakralisasi juga menampilkan tokoh yang 
dianggap sakral. Sebagai contoh, pemuka agama dan paranormal yang diposisikan sebagai tokoh 
yang lemah dalam melawan makhluk gaib.  

Penelitian ini menunjukkan film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) 
menampilkan elemen-elemen yang bersifat sakral melalui penggambaran karakter utama dan 
simbol-simbol religius. Sifat sakral dalam film ini terlihat pada karakter Ed dan Lorraine yang 
digambarkan sebagai tokoh dengan kemampuan supranatural. Ed adalah seorang demonolog 
yang mampu memanggil dan berkomunikasi dengan makhluk gaib. Kehalian ini menjadikan Ed 
sebagai tokoh kunci dalam melawan arwah Bill dan iblis Valak. Keahlian tersebut memperkuat 
citra Ed sebagai tokoh yang sakral dalam narasi film. Sementara itu, Lorraine memiliki 
kemampuan retrokognisi dan clairvoyance yang dapat menjelajahi peristiwa masa lalu serta 
mengakses dunia gaib yang tidak dapat dijangkau manusia biasa. Kemampuan unik ini 
memperkuat citra sakral mereka sebagai pelindung manusia melawan makhluk gaib. Selain 
unsur supranatural, sifat sakral dalam film ini juga ditampilkan melalui sisi spiritual atau 
religius, seperti penggunaan simbol Salib sebagai alat perlindungan dan pengusir makhluk gaib. 
Hal spiritual lain terlihat ketika Lorraine melantunkan doa dalam tradisi Katolik, yaitu doa atas 
Tritunggal, untuk menghadapi ancaman Valak. Simbol-simbol religius ini tidak hanya berfungsi 
sebagai alat naratif, tetapi juga sebagai perwujudan kekuatan Tuhan yang menjadi pelindung 
utama melawan makhluk gaib. Penggunaan simbol-simbol ini juga menggambarkan Ed dan 
Lorraine sebagai individu yang taat beragama serta menunjukkan kedekatan mereka dengan 
nilai-nilai Katolik yang sakral. Dengan demikian, film ini menggabungkan elemen supranatural 
dan spiritual untuk menonjolkan sifat sakral dalam narasi dan karakternya. 

Berbeda dengan temuan ini, penelitian sebelumnya yang juga membahas sakralitas 
menunjukkan perbedaan sifat kesakralan dalam penggambaran pemuka agama. Penelitian yang 
dilakukan oleh Lapian (2017) mengungkapkan desakralisasi pada pemuka agama Katolik, yakni 
Pastor pada film Vatican Tapes (2015). Film ini menceritakan tentang Pastor yang mencoba 
melakukan ritual pengusiran setan, tetapi gagal. Kegagalan tersebut disebabkan oleh kesalahan 
mereka dalam menjalankan ritual, sehingga mereka tidak hanya kalah melawan makhluk gaib, 
tetapi juga meninggal dalam proses tersebut. Hal ini mencerminkan ketidakberdayaan pemuka 
agama dalam menghadapi kekuatan supranatural yang seharusnya menjadi otoritas utama 
mereka. Sebaliknya, pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016), ritual pengusiran 
setan justru berhasil dilakukan bukan oleh pemuka agama, melainkan oleh tokoh paranormal 
seperti Ed dan Lorraine. Mereka digambarkan memiliki pengetahuan dan keahlian mendalam di 
bidang retrokognisi, clairvoyance, dan demonologi yang membuat mereka mampu melawan 
makhluk gaib. Selain itu, Ed dan Lorraine juga mampu menggunakan doa dan simbol dalam 
Katolik dengan baik saat melawan makhluk gaib. Hal ini menciptakan kesan berdaya dari tokoh 
paranormal dalam menghadapi ancaman supranatural. Dalam konteks ini juga menyoroti 
perbedaan penggambaran kesakralan antara pemuka agama yang terfokus pada otoritas 
keagamaan dengan tokoh paranormal yang lebih terfokus pada kemampuan individu. 

Perbedaan berikutnya terlihat pada penelitian Nakamura (2024) yang membahas 
desakralisasi melalui konstruksi simbol dan ruang keagamaan. Nakamura (2014) menjelaskan 
desakralisasi yang terjadi tersebut ada pada serial The Conjuring Universe. Penelitian tersebut 
mengungkapkan gereja yang dianggap sebagai benteng perlindungan spiritual, tetapi pada serial 
The Conjuring Universe khususnya film The Nun (2018) justru dinodai kesuciannya. Penodaan 
tempat kesucian tersebut terlihat dari gereja yang menjadi tempat keberadaan iblis Valak, 
sehingga menodai makna sakral gereja. Nakamura (2024) juga menjelaskan bagaimana simbol 
Salib terbalik digunakan untuk menciptakan teror dari makhluk gaib. Simbol salib seharusnya 
menjadi lambang perlindungan dan kesucian, tetapi dikonstruksikan menjadi simbol kerapuhan 
perlindungan Tuhan saat dihadapkan dengan kekuatan supranatural. Hal tersebut terlihat pada 
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film The Conjuring (2013) dan The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016). Berbanding 
terbalik dengan temuan ini, meskipun pada penelitian Nakamura (2014) memperlihatkan 
simbol Salib terbalik pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016), namun temuan 
penelitian ini juga menunjukkan simbol Salib tetap diperlakukan sebagai objek sakral yang 
mampu melawan makhluk gaib. Salib dalam film ini menunjukkan citra positif sebagai alat 
perlindungan dan perlawanan, seperti dalam ritual pengusiran setan yang merasuki tubuh 
seseorang. Perbedaan ini mencerminkan bagaimana film horor dapat menginterpretasikan 
simbol religius secara berbeda. Hal ini bergantung pada narasi dan tujuan kreatif, baik untuk 
menonjolkan kekuatan perlindungan Tuhan maupun untuk menggambarkan kerentanan 
terhadap ancaman supranatural. 

Pada konteks genre horor modern, film horor Hollywood pada tahun 1970-an mulai 
menonjolkan dimensi supranatural serta tokoh-tokoh yang dianggap memiliki ilmu pengetahuan 
terhadap hal supranatural, seperti pemuka agama dan paranormal (Yoesoef, 2003). Sejak saat 
itu, film horor Hollywood mengeksplorasi tema sakralitas. Tema sakralitas dalam film horor 
modern terbagi menjadi dua bentuk, yaitu mempertahankan atau mendekonstruksi nilai sakral. 
Pada film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) representasi sakralitas mencerminkan 
tren horor modern yang tetap menghormati elemen sakral, yaitu karakter paranormal sebagai 
simbol kekuatan melawan ancaman supranatural. Berbanding terbalik dengan film horor lain 
yang justru mendekonstruksi nilai sakral, seperti film The Vatican Tapes (2015) yang 
menampilkan kegagalan pemuka agama pada ritual pengusiran setan. Tema sakralitas, baik 
mempertahankan atau mendekonstruksi nilai sakral, keduanya sama-sama berkontribusi untuk 
menciptakan ketegangan dan ketakutan bagi audiens. Film horor modern kerap kali 
menggunakan elemen sakral untuk memberikan perlindungan kepada tokoh cerita dari 
kekuatan supranatural. Di sisi lain, elemen sakral dalam film horor modern juga digunakan 
untuk menciptakan konflik dan menambah ketakutan. Hal ini dilakukan dengan menciptakan 
situasi, seperti simbol dan tokoh sakral menjadi tidak berdaya atau bahkan disalahgunakan. 
Perbedaan penggunaan elemen sakral pada film horor modern ini menciptakan ruang bagi 
audiens untuk berpikir secara mendalam tentang nilai-nilai sakral yang terus berkembang atau 
berubah di era modern. Hal ini membuka peluang bagi audiens untuk mengeksplorasi 
bagaimana perubahan nilai-nilai sakral mencerminkan pergeseran cara pandang masyarakat 
terhadap dunia spiritual dan kekuatan supranatural. 

4. KESIMPULAN 
Film The Conjuring 2: The Enfield Poltergeist (2016) menampilkan kesakralan 

paranormal Ed dan Lorraine melalui perpaduan antara kemampuan supranatural dan spiritual 
yang kuat untuk menghadapi ancaman supranatural. Perpaduan ini terlihat jelas dalam 
penggunaan kemampuan retrokognisi, clairvoyance, demonologi, serta doa dan simbol Salib. 
Melalui proses encoding, pembuat film menyisipkan simbol-simbol religius, kemampuan 
supranatural paranormal, dan elemen visual yang menegaskan sakralitas tokoh utama. 
Sementara, decoding memungkinkan audiens untuk memahami dan menginterpretasi pesan-
pesan yang disampaikan. Melalui decoding ini, audiens dapat memaknai bahwa film ini tetap 
menyajikan tokoh dan simbol yang dianggap sakral secara terhomat, di tengah genre horor yang 
sering kali mendekonstruksikan nilai-nilai sakral tersebut. Film ini menunjukkan nilai-nilai 
mistis dan religius tidak hanya memiliki tempat pada konteks keagamaan atau trasenden saja, 
tetapi juga relevan pada ranah hiburan modern. Melalui representasi kesakralan Ed dan 
Lorraine, film ini memberikan pandangan lain bagi masyarakat untuk melihat film horor tidak 
hanya sekadar cerita menakutkan, tetapi juga menjadi sarana yang dapat menyampaikan pesan-
pesan mendalam. Pesan mendalam tersebut berupa keberanian dan keimanan yang kuat untuk 
melawan kekuatan supranatural. Dengan menyampaikan pesan-pesan mendalam, film ini 
membantu masyarakat memahami genre horor sebagai sarana yang mampu memberikan 
refleksi moral dan religius, serta menghadirkan hiburan yang berkualitas. Penelitian lebih lanjut 
disarankan untuk melakukan analisis resepsi audiens untuk mengeksplorasi bagaimana audiens 
memaknai pesan sakralitas pada pemuka agama dan paranormal dalam film horor. Studi ini 
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menyoroti bagaimana audiens menerima dan menginterpretasi pesan dalam media berdasarkan 
latar belakang audiens. Latar belakang tersebut, seperti agama, budaya, atau kepercayaan pada 
hal-hal supranatural. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji bagaimana 
perbedaan budaya, agama, dan tradisi memengaruhi representasi sakralitas dalam film horor. 
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